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Abstrak
This classroomactionresearchaimsto improvethemasteryof Indonesian
syntacticconceptsof the studentsof the IndonesianLanguageand Literature
EducationStudyProgram,theFacultyof LanguagesandArts, theYogyakartaState
University,throughtheconcept-mappinglearningmedia.
This 'classroomactionresearchappliedJohn Elliott's model or design.
Therewere two cyclesin theresearch,eachof whichconsistedof four steps.To
investigatetheimprovementof themasteryof Indonesiansyntacticconcepts,the
researchemployeda test,of which thecontentswere aboutsentences,sentence
patterns,clauses,phrases,constituents,andimmediateconstituents.
On thebasisof theresearchfindings,it canbeconcludedthattheconcept-
mappingmediacanimprovethemasteryof Indonesiansyntacticconceptsof the
studentsinvolvedin theresearch,i.e.thestudentsof theIndonesianLanguageand
LiteratureEducationStudy Program,the Facultyof Languagesand Arts, the
YogyakartaState University.The improvementof the masteryof Indonesian
syntacticonceptsis provedby theincreaseof themeanscoreof thepretest,which
is 3.62,to a meanscoreof 5.74afterthelearningprocessapplyingtheconcept-
mappingmediain CycleI. Meanwhile,aftertheapplicationof theconcept-making
mediain thelearningprocessin CycleII, themeanscoreachievedby thestudents
is 8.49.The improvementof themasteryof Indonesiansyntacticconceptsis also
provedby themeanscoreof theposttest;16students(88.89%)achievea scoreof
higherthan8.00andonly2students(11.11%)achieveascoreof lowerthan8.00.
Keywords:learningmedia,concept-mapping,syntacticoncepts
A. Pendahuluan
1.LatarBelakangMasalah
Selama ini perkuliahan sin-
taksisbahasaIndonesiayang berlang-
sung pada ProgramStudi Pendidikan
Bahasadan SastraIndonesiaFBSUNY
masihbelum memuaskan. Dikatakan
demikian, karena mahasiswa yang
mengambilmatakuliahSintaksisham-
pir sebagianbesarmengalamikesulitan
dalam memahamikonsep-konsepsin-
taksis sehingganilai yang diperoleh
mahasiswatidak memuaskankarena
hanya rata-ratanilainya rendah (C).
Tidak memuaskannyahasil belajar
mahasiswa ini dengan sendirinya
sangatditentukanolehberbagaifaktor,
misalnyamotivasi belajar mahasiswa
yang rendah,kurangnya tersediasa-
rana belajar,media perkuliahanyang
tidaktepat,metodepembelajaranyang
diterapkandosenyangtidaktepat,dan
sebagainya.Sebagaiupaya untuk me-
ningkatkan kegiatanbelajar-mengajar
yang dilakukanoleh dosen dapat di-
tempuhmelaluiberbagaicara. Dengan
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peningkatankegiatanbelajar-mengajar
tersebutselanjutnyadiharapkankeber-
hasilanbelajarmahasiswamenjadime-
ningkatpula. Keberhasilanperkuliah-
an Sintaksisini di antaranyaditandai
dengannilaiyangdiperolehmahasiswa
tidakhanyaC, tetapilebihdari itu,mi-
saInyaB-,B,B+,A- ataubahkanA.
Selanjutnya,berdasarkanpra-
survei yang dilakukan sebelum di-
lakukannya tindakan dengan cara
memberikanpretes,yang isinya ber-
kaitandengankonsep-konsepsintaksis
diperoleh skor rata-rata 16,67 dari
jumlahsoalsebanyak46 buahdengan
setiapitemsoaldenganjawabanbetul
diberiskor1 danapabilajawabanyang
salahdiberi skor O. Apabila skor itu
ditransferdenganrentangan ilai0-10
atau 0 - 100,rata-ratanilai yang di-
peroleh mahasiswasebesar3,62atau
36,20. Hal itu dapatdiartikanbahwa
penguasaan mahasiswa terhadap
konsep-konsepsintaksis sebelumdi-
laksanakan tindakan baru memiliki
sebesar36,20% atauboleh dikatakan
masih sangat rendah karena masih
belummencapai60%. Untuk mem-
perbaikikondisipembelajaransintaksis
bahasaIndonesiasehinggamahasiswa
diharapkan benar-benarmempunyai
penguasaankonsep-konsepsintaksis
sehinggamereka mampu menyusun
kalimatbahasaIndonesiadenganbenar
dapat dilaksanakanmelalui berbagai
cara.Salahsatualtematifuntukmeng-
atasihal itu adalahdilakukandengan
cara penerapan penelitian tindakan
kelas (PTK) atau classroonactionre-
search.Adapun alasandigunakanjenis
penelitiantindakankelassebagaiupaya
untuk meningkatkan penguasaan
mahasiswa terhadap konsep-konsep
sintaksisbahasaIndonesiakarenasalah
satu manfaatjenis penelitianini ialah
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untukmemperbaikisuatukeadaanatau
kondisisuatufenomenatertentu.
Sebenamyacukupbanyakpen-
dekatan,metode,strategi,media,atau-
pun teknik pembelajaranyang dapat
diterapkan untuk meningkatkanpe-
nguasankonsep-konsepsintaksis. Da-
lam kesempatanpenelitianini sebagai
upaya untuk meningkatkan pengu-
asaankonsep-konsepsintaksisbahasa
Indonesia dicoba digunakan media
pembelajaranyang dikenal dengan
istilahmediapetakonsep(Conceptmap).
Digunakannyamediapetakon-
sep ini untuk meningkatkanpembel-
ajaran mata kuliah Sintaksis karena
adanya berbagaikebaikan yang ter-
dapat di dalam media tersebut. Ke-
baikan media tersebutdi antaranya
dengan adanya peta konsep berarti
media yang bersangkutan mampu
menghubungkanantara konsep yang
satu dengankonsepyang lain dalam
suatu koridor kekalimatan. Selanjut-
nya,adanyahubungankonsep-konsep
itupulaakanmenjadikanperhatiandan
minat mahasiswaberkembang. Di
sampingitu, adanyabentukhubungan
antarakonsepyang satu dengankon-
seplainnyaberartipengetahuanmaha-
siswa menjadilebih luas dan menjadi
lebih detail, yang selanjutnyakepe-
milikian konsep-konsep mahasiswa
yangbersangkutanmenjadibermakna.
2.TujuanPenelitian
Penelitian tindakan kelas ini
memiliki tujuan untuk meningkatkan
penguasaankonsep-konsepsintaksis
bahasaIndonesiadenganmenerapkan
mediapembelajaranpeta konsepbagi
mahasiswaJurusanPendidikanBahasa
danSasatraIndonesiaFBSUNY.
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3.Kajian Teoretis
a.HakikatSintaksis
Sintaksis sebagai salah satu
cabangLinguistikseringdinamakanse-
bagai tata kalirnat meskipun peng-
gunaanistilahitu kurangtepat.Dikata-
kandemikian,karenacabangLinguistik
tersebutbiasanyamempelajaribagai-
mana suatu kalimat dalam suatu
bahasaitu dibentuk oleh masyarakat
pemakainya.Tata kalirnatmenganali-
sis satuangramatikalsebesarsatuatau
lebihdaripadasatukata(Verhaar,1984:
60). Selanjutnya,dikatakanpula oleh
Verhaarbahwamasalahsepertimacam-
macamsatuansintaksisdan macam-
macam hubungan di antara satuan-
satuan itulah yang diselidiki oleh
Sintaksis. Sementaraitu, Keraf (1978)
menyebutkanbahwa sintaksisadalah
bahagiandari tatabahasayang mem-
pelajaridasar-dasardan proses-proses
pembentukan kalimat dalam suatu
bahasa. Sementaraitu, Ramlan(1983:
17)mengatakanbahwaSintaksisialah
cabang ilmu bahasa yang mem-
bicarakanseluk-belukwacana,kalimat,
klausa,danfrasa.
a.Kalirnat
MenurutAlwi dkk. (1993:349),
yangdirnaksuddengankalimatadalah
satuanbahasaterkecil,dalam wujud
lisanatautulisanyangmengungkapkan
pikiran yang utuh. selanjutnya
dijelaskanolehnyabahwadalamwujud
lisan,kalimatdiucapkandengansuara
naik turun dan keras lembut,disela
jeda,dandiakhiridenganintonasiakhir
yang diikuti oleh kesenyapanyang
mencegahterjadinyaperpaduanatau
asimilasibunyi atau prosesfonologis
lainnya. Sementara itu, dalamwujud
tulisanberhurufLatin,kalimatdirnulai
dengan huruf kapital dan diakhiri
dengantandatitik, tanda tanya,atau
tandaseru.
MenurutTataBahasaTradisional
(Keraf,1975:154),kalirnatdikatakanse-
bagai satuan kumpulan kata yang
terkecil yang mengandung pikiran
yang lengkap. Sementaraitu, Keraf
(1975:156)menyatakanbahwakalimat
adalahsatu bagianujaranyang dida-
hului dan diikuti oleh kesenyapan,
sedangkanintonasinya menunjukkan
bahwabagianujaranitusudahlengkap.
AdapunRamlan(1983:22)memberikan
definisitentangkalirnat,kalimatadalah
satuan gramatik yang dibatasi oleh
adanyajedapanjangyangdisertainada
akhirturunataunaik.
Berdasakanpendapat-pendapat
ahli di atas,selanjutnyadapatdikata-
kan bahwa yang dirnaksud dengan
istilah kalimat adalah satuanbahasa
yang memiliki makna lengkap dan
utuh,yangdiawalidengankesenyapan
awal dan diakhiri dengankesenyapan
final.
MenurutKeraf (1978:159),ada
beberapajenis kalirnat ditinjau dari
berbagaisudutpandang. selanjutnya,
dikemukakanolehnyabahwa:
a) berdasarkan kontumya, terdapat
kalimatminimdankalimatpanjang;
b) berdasarkanjumlah unsur pusat/
inti, terdapat kalimat minor dan
mayor;
c) berdasarkan sudah mengalami
perubahanataubelum,terdapatka-
limat inti dan kalimat transfoe-
masional;
d) berdasarkanjumlah pola kalimat
(klausa), terdapatkalimat tunggal
dankalimatmajemuk;
e) berdasarkansituasi dan bentuk-
bentuk khusus yang digunakan,
padakalimattunggalterdapatkali-
mat berita, kalimat tanya, dan
kalirnatperintah;
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f) berdasarkan sifat hubungannya,
pada kalimat majemuk, terdapat
kalimatmajemuksetara,bertingkat,
dancampuran;
Pembagianjenis kalimatyang
dikemukakanoleh Keraf di atasagak
berbedadenganpembagianjenis kali-
matyangdikemukakanolehAlwi dkk
(1993:378). Merekamembagikalimat
menjadi beberapajenis ditinjau dari
berbagaisudutpandang,yaitu:
a) berdasarkanjumlahklausa,terdapat
kalimat tunggaldan kalimatmaje-
muk;
b) berdasarkankategori predikatnya,
pada kalimat tunggal terdapatka-
limat nominal, kalimat adjektival,
kalimat verbal, dan kalimat
numeral;
c) berdasarkan kemungkinan keha-
diran nomina atau frasa nominal
pemerlengkapannya,terdapat ka-
limat taktransitif,kalimat ekatran-
sitif, kalimatdwitransitif,dan kali-
matsemitransitif;
d) berdasarkanmacam verba yang
menjadi predikatnya,subjek dan
objek,sertabentukverbayang di-
pakai, terdapatkalimat aktif dan
kalimatpasif;
e) berdasarkan bentuk sintaksisnya,
terdapatkalimatdeklaratif,kalimat
interogatif,kalimat imperatif,dan
kalimateksklamatif;
f) berdasarkanada tidaknya subjek
danpredikat,terdapatkalimatleng-
kap (mayor) dan kalimat tak
lengkap(minor);
g) berdasarkan urutan subjek dan
predikatnya,terdapatkalimatsusun
biasadankalimatinversi.
Apabila diperhatikandari ke-
dua kelompokahli di atas,prinsipnya
keduanyadapatdipandangsalingme-
lengkapi. Maksudnya,yangtidakter-
dapatdi dalampembagiankalimatnya
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Kerafdilengkapidenganyangterdapat
di dalampembagiannyaAlwi dkk. Mi-
salnyadi dalampembagianKeraftidak
terdapat jenis kalimat ekatransitif,
dwitransitif,tetapidi dalampembagian
Alwi dkk. jenis kalimat tersebut
terdapatdi dalamnya. Begitu pula
sebaliknya, yang tidak terdapat di
dalam pembagiannyaAlwi dkk. jenis
kalimat itu terdapat di dalam
pembagiannyaKeraf, misalnya jenis
kalimatberdasarkankonturnya.
b.Klausa
Ahli-ahli bahasa tradisional
pada umumnyabelum menyinggung
masalahklausa. Klausabanyakdibi-
carakansesudahmerebaknyapaham
Linguistik Strukturalisme. Ahli yang
banyak berbicaramasalah klausa di
antaranyaVerhaar (1984 dan 2001),
Ramlan(1983),Alwi dkk. (1993),dan
Kridalaksana(1984).MenurutRamlan
(1983:78)yangdinamakanklausaada-
lah satuangramatikyang terdiri dari
predikatatauP, baikdisertaidengan5,
0, Pel., dan Ket. maupuntidak. Se-
lanjutnya, dijelaskan bahwa secara
ringkas klausa ialah (5) P (0) (Pel)
(Ket),danunsur-unsuryangterdapatdi
dalam tanda kurung sifatnya mana-
suka,ataubolehadaboleh tidak. Na-
mun,lebihlanjutdikatakanpulabahwa
unsurinti klausaadalah5 danP karena
sebagianbesar kalimat memgandung
unsur5 danP.
Menurut Ramlan (1993:79),
klausa dapat dikaji berdasarkantiga
macam cara, yaitu berdasarkan:(1)
fungsi unsur-unsurnya, (2) kategori
kataataufrasayangmenjadiunsurnya,
dan(3)maknaunsur-unsurnya.Selan-
jutnya, Ramlan (1993:123) mengkla-
sifikasikanklausaberdasarkantigahal,
yaitu berdasarkan:(1) struktur intern,
(2) ada tidaknya kata negativeyang
PeningkatanPenguasaanKonsepSintaksisBahasaIndonesia
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secaragramatikmenegatifkanP, dan(3)
kategorikataatau frasayang mendu-
duki fungsiP.
Berdasarkan struktur intem-
nya, klausadapatdikategorikanmen-
jadi:a)klausalengkapdanb)klausatak
lengkap, sedangkan klausa lengkap
terdiri dari: (1) klausa lengkapsusun
biasadan klausalengkapsusunbatik
atauinversi. Selanjutnya,berdasarkan
ada tidaknya kata negatifnyayang
terdapatdi dalamsuatuklausa,klausa
dapat dibedakan menjadi:a) klausa
positifdanb) klausanegatif. Adapun
berdasarkankategorikata atau frasa
yang menduduki fungsi P, terdapat
klausa: a) nominal, b) verbal, c) bi-
langan,danc)depan.Sementaraitu,di
dalamklausaverbalterdapatbeberapa
jenis, yaituklausaverbal:(1)ajektif,(2)
yangintransitif,(3)yangaktif,(4)yang
pasif, (5) yang refleksif,dan (6) yang
resiprok.
c.Frasa
Menurut Kridalaksana (1984:
53) dan KamusBesarBahasaIndonesia
atau KBBI (1996:281) frasa ialah ga-
bungandua kata atau lebih yang si-
fatnyatidak predikatif;dan gabungan
itu dapat rapat, dapat renggang.Se-
mentaraitu,menurutVerhaar(1984:97)
frasaadalahsatuanbahasayang tidak
melampauibatas fungsi yang didu-
dukinya. Pendapatsenadadisampai-
kan oleh Ramlan (1983:137), yang
menyatakanbahwafrasaadalahsatuan
gramatik yang terdiri dari dua kata
ataulebihyangtidakmelampauibatas
fungsi. Adapun pengertiantidak me-
lampaui batas fungsi adalah frasa
hanya memiliki satu fungsi dalam
suatukalimat.
Frasaataukelompokkatame-
miliki beberapajenis, hal itu ber-
gantung dari sudut mana frasa itu
ditinjau. Menurut Alwi dkk. (1993)
frasa dapatdibedakanmenjadifrasa
verbal, nominal, pronominal, dan
numeral).AdapunRamlan(19983:144)
membedakan frasa berdasarkan
kategorikatanyamenjadilima macam,
yaitu frasa:(1)nominal,(2) verbal,(3)
bilangan,(4)keterangan,dan(5)depan.
Lebihjauh lagi,Ramlanmengklasifika-
sikanfrasaberdasarkankonstruksinya,
yaitu menjadi:(1) frasaberkonstruksi
endosentrikdan (2)frasaberkonstruksi
eksosentrik.
a)FrasaBerkonstruksiEndosentrik
Menurut Ramlan (1983:142),
yang dimaksud dengan frasa ber-
konstruksi endosentrik adalah frasa
yang memiliki distribusi yang sarna
dengan unsumya, baik semua un-
sumyamaupunsalahsatudari unsur-
nya. Selanjutnya,Ramlan mengkla-
sifikasikan satuan gramatika yang
termasukjenisfrasaendosentrik,yaitu
frasaendosentrikyang:(1)koordinatif,
(2)atributif,dan(3) apositif.
b)FrasaBerkonstruksiEksosentrik
Menurut Ramlan (1983:142)
yang dimaksuddenganfrasa berkon-
struksi eksosentrikadalah frasa yang
salahsatuunsumyatidakmemilikidis-
tribusiyangsarnadengansemuaunsur-
nya. Terkait dengan frasa berkon-
struksieksosentrikini, temyataRamlan
lebih lanjut tidak memberikanjenis
atau klasifikasinya. Dia hanyamem-
berikanbeberapacontohsusunankata
yangdapatdikategorikansebagaifrasa
berkonstruksieksosentrik.
b. MediaPetaKonsep
Dalam bidang Biologi dikenal
adanya peta konsep dari hal yang
sangatumum,yaitutentangkehidupan
sampaipada hal yang spesifik,yaitu
Biologi Terapan (Brum and McKane,
1989).Selanjutnya,oleh Brum dan
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McKane(1989)disebutkan"Theconcept
mapis a visualrepresentationf chapters
principles.It conveysrelationshipsin a
.moremeaningfulway thanan outline."
Hal ini sesuai dengan pendapat
Pasaribu(Hartini,1998),yangmengata-
kan bahwa petakonsepadalahsuatu
media untuk mernperlihatkanhu-
bunganbeberapakonsepdalambentuk
pemyataanatau'proposisi.Kemudian,
pendapat senada disarnpaikanoleh
Sutanto (1990), yang menyatakan
bahwakonsep-konsepda:saryangsatu
denganyang lain saling berhubungan
disebutsebagaipetakonsep.
Berkaitandenganpetakonsep
ini Dahar (1996)mengatakanbahwa
peta konsep digunakan untuk me-
nyatakan hubungan yang bermakna
antara konsep-konsepdalam bentuk
proposisi. Proposisi-proposisimerupa-
kanduaataulebihkonsep-konsepyang
dihubungkan oleh kata-kata dalarn
suatuunitsemantik.Dalarnbentuknya
yang paling sederhana suatu peta
konsephanyaterdiri dari dua konsep
yang dihubungkan oleh satu kata
penghubung atau pembentuksuatu
proposisi. Berdasarkanuraiandi atas,
selanjutnyadapatdikatakanbahwapa-
da prinsipnyamediapetakonsepme-
rupakansuatu jalinan antarakonsep-
konsepyangsatudengankonsepyang
lain
Selanjutnya,Ausubel (Dahar,
1996)berpendapatbahwakarakteristik
petakonsepsebagaiberikut.
(1) Peta konsep adalah suatu teknik
untuk menunjukkan konsep-
konsepdan atau proposisi-propo-
sisi dalarn suatu bidang studi
tertentu.
(2) Peta konsep merupakan suatu
garnbar dua dirnensi dari sutu
bidangatausuatubagiandarisuatu
bidangstudi.
(3) Tidak semua konsep merniliki
bobotyangsarnadi antarakonsep-
konsep itu. Untuk itu, dapat
dikatakan bahwa ada beberapa
konsepyanglebihinklusifdaripada
konsep-konsepyanglain.
(4) Keberadaanpeta konsep bersifat
hierarkis. Maksudnya jika dua
buah konsepatau lebih digambar-
kan, di bawahsuatu konsepyang
bersifatinklusif terbentuklahsuatu
hierarkipetakonseptersebut.
DalarnbidangSintaksis,jalinan
konsep-konsepsintaksis atau keka-
lirnatan yang terdapat di dalarnnya
dapatdisusunmenjadicukup banyak.
Akan tetapi,berkaitandengan pene-
titian tindakankelas ini, media peta
konsep yang digunakan meliputi bi-
dang yang berkaitandenganmasalah
kalirnat,klausa,danfrasadalambahasa
Indonesia. Untuk memberikangam-
baranyangcukup jelasberikut ini di-
contohkanbeberapamediapetakonsep
yang digunakanuntuk meningkatkan
penguasaan kosep-konsep sintaksis,
sebagaiberikutini.
PeningkatanPenguasaanKonsepSintaksisBahasaIndonesia
115
- -- -~ - -- ._~---_._---
--
116
Media PetaKonsepI
Kalimat
1
Kalimattunggal
(KT)
Jenis
Kalimatmajemuk
(KM)
KMS
/
KMB KMC
//
1klallsa 2 klallsapkk. 1klspkk+klsanak klspkk+klsanak
Media PetaKonsepII
Klausa
.
Hakikat
+
Cir~ciri
JenisKlausa
-------'-~...------
BerdsrkanStrktrIntern Brdsrkan.Bntk.Negatif
Kt./Frse
~Is.Tk. Lngkp KIs.~. Ngtf.
/
Kls. Lngkp.
Kls.Kls.Nmnl. Kis.Verbal Kis.Bil. Kis.Depan
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Media PetaKonsepIII
FRASA/KELOMPOK KATA
I
Hakikat
I
Cirri-ciri
Semantis Fungsi Struktural
~
Tdk mnmblkn1mkna 1fungtor DM/HA MD I AH DOIMM
maknatiapkatamshtampak
SUbj~~Predikat ~ Objek
jya dimrahi/lSaya membac b ku
HID AIM
Barusajamakan
AIM HID
Kakakdanadik(saya)
HID HID (AIM)
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B.MetodePenelitian
1.Jenis danModel Penelitian
Jenis penelitian ini adalah
penelitiantindakankelas.Penelitianini
diawali denganmelakukanperencana-
an (Planning),implementasitindakan
(Acting),Observasi(Observing),dan -
refleksi (Reflecting). Sementaraitu,
implementasitindakanterakumulasidi
dalam perkuliahan disertai dengan
penggunaanmediapetakonsep,teknik
umpanbalik,dan tanyajawab. Setiap
kali terdapatpermasalahanpadawaktu
dilakukannyasuatu implementasitin-
dakan oleh dosen-peneliti,yang juga
dilakukan monitoringatau observasi,
setiap kali itu pula dievaluasi atau
direfleksi,dandosen-penelitiyangme-
laksanakantindakan penelitiandiha-
rapkanmendapatkanmasukan-masuk-
an untukperbaikan. Masukan-masuk-
an yang disampaikan berdasarkan
refleksi-monitoringsecara kolaboratif
dimaksudkan untuk melakukan pe-
rencanaanulang(replanning)yangakan
digunakan untuk menentukansiklus
berikutnya.
Adapun desain PTK yang
digunakandi dalampenelitianini ada-
lah desain PTK Model John Elliott
(1996).Digunakannyadesainmodelini
mengingatdi dalamsuatuperkuliahan
suatupokokbahasantentangSintaksis
dilakukan dengan dua atau tiga kali
langkahtindakan(step).
2. Teknik Pengumpulandan Analisis
Data
Instrumendan teknikyangdi-
gunakanuntuk memperolehdata pe-
nelitian berupa: (1) tes penguasaan
konsep-konsepsintaksis,(2) kolaborasi
antarapenelitidengankolaborator~dan
(3) wawancarakepadamahasiswase-
bagairespondenatausubjekpenelitian.
Teknik analisisdata yang di-
gunakan ialah teknik analisis secara
kuantitatif,yaitu denganmencarifre-
kuensi(persentase)jawabanmahasiswa
yang benar dikerjakandari suatu tes
yangdiberikankepadanya.Di samping
itu, teknik analisis data digunakan
teknikkolaboratif,maksudnyaperma-
salahanyangterdapatdi dalamimple-
mentasitindakandibahasdandipecah-
kan bersama-samantarapenelitide-
ngan kolaboratordan atau partisipan
padasaatdilaksanakansuatu refleksi,
baik refleksi awal, tengah maupun
akhir.
3.Teknik PenentuanKeabsahanHasil
Penelitian
Teknik yang digunakanuntuk
menentukankeabsahandatadilakukan
dengancaraberikutini (a) keseriusan,
yaitu penelitianini dilaksanakande-
ngansungguh-sungguhatau tidak di-
lakukan dengan hanya sambil lalu
semata.Dengandemikian,diharapkan
hasil penelitianini lebih dapatdiper-
tanggungjawabkan.;(b) triangulasi,
yaitu dilakukan dengan cara metode
dan sumber. Metodeyang dilakukan
untuk keabsahandatapenelitianialah
berupawawancara.Adapuncarayang
berupa sumber ialah data dilakukan
dengancara memintakonfirmaside-
nganahlidalambidangSintaksis.
4. KriteriaKeberhasilanTindakan
Kriteriakeberhasilanyangber-
kaitandengankeberhasilanpenguasaan
konsep-konsepsintaksisbahasaIndo-
nesia ialah berdasarkanprestasiyang
dipeorelmahasiswapadaakhir semes-
terberdasarkantesSintaksis. Apabila
setiap mahasiswadan atau rata-rata
pencapaianmahasiswadi atas 75 %
mampu menjawab pertanyaan-per-
tanyaantes berarti penerapanmedia
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peta konsepdapat dikatakanberhasil
meningkatkan penguasaan konsep-
konsepsintaksisbahasaIndonesia.
C. Hasil PenelitiandanPembahasan
1.HasHPenelitian
Penelitian tindakan ini di-
lakukandalamdua siklus mengguna-
kan mediapeta konsep.Setiapsiklus
menggunakanempatlangkahkegiatan,
yaitu perencanaan,tindakan, moni-
toring,dan refleksi. Hasil refleksidi-
gunakanuntuk membuatperencanaan
pada siklus kedua. Pada setiapakhir
siklus dilakukantesakhir,di samping
itu pada setiap siklus dibuat catatan
untuk mendokumentasikandata yang
bersifat kualitatif, serta penyebaran
angketdan wawancara guna meng-
ungkappandanganrespondenmenge-
naipenerapanpetakonsep.
Berikut ini disajikanhasil pe-
nelitian baik yang bersifat kualitatif
maupun kuantitatif. Hasil penelitian
yangbersifatkualitatiftidakdipisahkan
antara sikulus pertama dan kedua,
sedangkanhasil kuantitaifdipisahkan
antarasiklusyangpertamadankedua.
Hal ini dlakukankarenafokus utama
kegiatanpenelitianini adalah meng-
ungkapkan peningkatan pengauasan
konsep sintaksis melalui penerapan
m~diapetakonsep.
a. HasH Penelitian yang Bersifat
Kualitatif
Berdasarkanmonitoring,reflek-
si, wawancarasingkat,dan anketyang
dilaksanakan sesudah implementasi
tindakan yang terangkumdi dalam
Siklus I dan Siklus II, selanjutnyadi-
peroleh informasi bahwa mahasiswa
yangdijadikansubjekpenelitian:
(1) mahasiswa cukup antusias dan
penuh perhatianketika mengikuti
perkuliahanataupembelajaransin-
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taksisbahasaIndonesiayangdilak-
sanakan dengan menggunakan
mediapetakonsep,
(2) semua responsen/mahasiswame-
ngatakanbahwa merekamenjadi
cukup jelas memahami konsep-
konsepsintaksisyang disajikandi
dalambentukmediapetakonsep,
(3) semuaresponden/mahasiswaber-
pendapatbahwa media petakon-
sep sebagaisebuah media yang
bersifatinovatif,
(4) menurut responden/mahasiswa
bahwamerekamenjadijelasdalam
memahami konsep-konsep sin-
taksis yang disajikan di dalam
bentukmediapetakonsep.
b. HasilPenelitian yang bersifat
Kuantitatif
Dataatauhasilpenelitianyang
bersifatkuantitatifyaitu yang ng be-
rupa penguasaankonsep-konsepsin-
taksismahasiswaJurusan Pendidikan
BahasadanSastraIndonesia,baikyang
berupa hasil pretes, hasil sesudah
implementasiSiklus I, dan sesudah
implemnetasiSiklus II atau postes
dapat dikemukakandalam Tabel I,
sebagaiberikutini.
2. PembahasanHasHPenelitian
a. PembahasanHasH Penelitianyang
BersifatKualitatif
Berdasarkanmonitoringdan
refleksi yang dilaksanakan sesudah
implementasitindakan yang terang-
kum di dalamSiklus I dan Siklus II,
selanjutnyadiperolehinforrnasibahwa
mahasiswayang dijadikan subjekpe-
nelitiancukupantusiasdanpenuhper-
hatian ketika merekamengikuti per-
kuliahan atau pembelajaransintaksis
bahasa Indonesia yang dilaksanakan
denganmenggunakanmediapetakon-
sep. Kemudian, kepada sebagian
PeningkatanPenguasaanKonsepSintaksisBahasaIndonesia
- -- - -
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Tabell: Penguasaan Mahasiswa terhadap Konsep-konsep Sintaksis Bahasa
Indonesia
subjek penelitian diwawancaraiatau
ditanyatentangkesanmerekaterhadap
implementasitindakan yang meng-
gunakan media peta konsep untuk
perkuliahansintaksis. Semuarespon-
sen mengatakanbahwa merekamen-
jadi cukup jelas memahamikonsep-
konsep sintaksis yang disajikan di
dalambentukmediapetakonsep,ter-
utama konsep-konsepyang berupa
hakikat kalimat, jenis-jenis kalimat,
unsur-unsurkalimat,dan sebagainya.
Dengandemikian,jelas bahwa peng-
gunaanmediapetakonsepsangatber-
manfaatuntuk pembelajaransintaksis
bagi mahasiswaJurusan Pendidikan
BahasadanSastraIndonesiaFBSUNY.
Selainitu, berdasarkanpeman-
tauan dan refleksi sesudah imple-
mentasitindakanyang terangkumdi
dalamSiklus I dan Siklus II, diperoleh
informasibahwa mahasiswayang di-
jadikan subjek penelitian cukup an-
tusias,bersemangat,dan penuh per-
hatian ketika merekamengikuti per-
kuliahan atau pembelajaransintaksis
bahasa Indonesia yang dilaksanakan
denganmenggunakanmediapetakon-
sep. Kemudian,kepadamerekaseba-
giandiberibeberapapertanyaansecara
lisan tentangkesan merekaterhadap
implementasitindakan yang meng-
gunakan media peta konsep untuk
perkuliahansintaksis. Pertanyaaanitu
di antaranyaberisitentangbentukina-
vatif terkaitdenganpenggunaanmedia
peta konsep,cukup membantutidak-
nyamediapetakonsepbagimahasiswa
Litera,Volume6,Nomor1,Januari2007
NomorSubjek NomorIndukMahasiswa Pretes SiklusI SiklusII
OI. 022124003 10 19 22
02. 032124001 23 28 38
03. 032124005 22 30 43
04. 032124006 21 28 45
05. 032124007 16 24 39
06. 032124008 17 25 43
07. 032124012 22 29 37
08. 032124013 20 26 43
09. 032124014 16 27 42
10. 032124015 18 25 42
II. 032124016 21 23 26
12. 032124017 14 25 42
13. 032124019 10 29 46
14. 032124020 11 24 41
15. 032124021 13 27 38
16. 032124024 23 30 41
17. 032124030 13 30 38
18. 032124036 10 26 37
Total 300 475 703
Mean 16,67 26,39(=5,74) 39,06
(=3,62) (8,49)
dalammemahamikonsep-konsepyang
diberikan,dan sebagainya.Semuama-
hasiswa yang diberi pertanyaanme-
~yatakanbahwamerekamengganggap
bahwa media peta konsep sebagai
sebuahmedia yang bersifat inovatif.
Menurutmerekadisebabkanselamaini
merekatidakpemahdiberiperkuliahan
dengan menggunakan media peta
konsep. Di sampingitu, merekajuga
menyatakanbahwa mereka menjadi
jelasdalammemahamikonsep-konsep
sintaksisyangdisajikandi dalamben-
tuk media peta konsep, terutama
konsep-konsepyang berupa hakikat
kalimat majemuk,jenis-jeniskalimat
majemuk, hakikat klausa, jenis-jenis
klausa,hakikat frasa,jenis-jenisfrasa,
unsur-unsurfrasa,dansebagainya.
Berdasarkanuraian di atas,
dapat dikatakan bahwa penggunaan
mediapetakonsepsangatbermanfaat
untuk pembelajaran sintaksis bagi
mahasiswaJurusanPendidikanBahasa
dan SastraIndonesiaFBS UNY. Di
sampingitu, penggunaanmediapeta
konsepbenar-benarmerupakanmedia
yang bersifatinovatifdan menjadikan
mahasiswaJurusanPendidikanBahasa
dan Sastra IndonesiaFBS UNY ter-
motivasidanantusiasuntukmengikuti
perkuliahansintaksisbahasaIndonesia.
Oleh karenaitu, tidak adajeleknyalah
apabila perkuliahan sintaksis atau
kernungkinanmatakuliahlainnyayang
memiliki karakteristik sarna dengan
matakuliah Sintaksisini mencobase-
lalu menggunakanmediapembelajaran
petakonsep.Hal ini dimaksudkanagar
mahasiswabenar-benarmemiliki pe-
mahamandanpenguasaanyanghakiki
terkait dengan konsep-konsep ke-
ilmuanyangdiberikanolehdosen.
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b. PembahasanHasil Penelitianyang
BersifatKuantitatif
Berdasarkanpenghitunganse-
perti yang terteradi dalamTabel 1 di
atas,selanjutnyadapatdiketahuibah-
wa sebelumdilakukan penelitiantin-
dakan kelas atau sebelum adanya
implementasitindakan Siklus I, ber-
dasarkanhasil pretes atau prasurvei
temyata penguasaan konsep-konsep
sintaksisbahasaIndonesiamahasiswa
JurusanPendidikanBahasadan Sastra
IndonesiaFBS UNY masihsangatren-
dahkarenapenguasaanmahasiswater-
hadapkonsep-konsepsintaksisbahasa
Indonesiahanya sebesar3,62 (36,20).
Jika penguasaanitu distandarkanmi-
nimal75%berartihal itusangatrendah
karenakurangdari 50%. Keadaanse-
perti ini sebetulnyasangat mempri-
hatinkan mengingatpara mahasiswa
itu sebelurn mengikuti kuliah pada
JurusanPBSIsudahmendapatkanpem-
belajarankekalimatanketikamerekadi
bangkusekolahdasardanrnenengah.
Sesudahdilaksanakantindakan
yangterangkurndalarnSiklusI, dengan
keseluruhantindakanyang terdiridari
4 (empat)langkahataustep,kemudian
kepada subjek penelitian diberi tes
yang intinya terkait dengan konsep-
konsepsintaksisbahasaIndonesia,se-
lanjutnya diperoleh skor rata-rata
sebesar 5,74. Jika dibandingkande-
nganskorrata-ratapretesatausebelum
adanya implernentasitindakandalam
Siklus I, temyataterdapatpeningkatan
skor rata-rata,yaitu sebesar2,12(dari
3,62ke5,74).Adanyapeningkatanskor
rata-rata ini jelas disebabkan oleh
adanyaimplernentasitindakandalam
Siklus I. Tanpa adanyaimplernentasi
tindakan tersebut,niscaya kenaikan
skor rata-ratamahasiswatampaknya
tidak mungkin terjadi. Akan tetapi,
faktorlain pun kemungkinanjuga ikut.
PeningkatanPenguasaanKonsepSintaksisBahasaIndonesia
--- ----
-----
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menyebabkanadanyakenaikan.Hanya
saja, raktor-raktorlain Hdak dHeliH
sehinggadalam hal ini diperkirakan
bahwa implementasitindakan yang
terangkumdi dalam Siklus I itulah
yang menyebabkanadanya pening-
katanskor rata-ratadari skor rata-rata
pretes.
Berdasarkanuraian di atas,
selanjutnyadapat dikatakan bahwa
implementasitindakan yang terang-
kum di dalamSiklus I, dan yangpem-
belajaransintaksismenggunakanmedia
peta konsep mampu meningkatkan
penguasaankonsep-konsepsintaksis
bahasa Indonesia bagi mah~siswa
Jurusan PendidikanBahasadan Sastra
IndonesiaFBSUNY.
Kemudian, berdasarkanhasH
penelitianyang tercantumdi dalam
Tabel 1 di atas,juga diketahuibahwa
sesudahadanyaimplementasitindakan
yangterangkumdi dalamSiklusII, lalu
kepada mahasiswadiberikan postes,
temyatadiperoleh skor rata-ratase-
besar8,49. Dengandemikian,dapat
dikatakan bahwa terdapat kenaikan
ataupeningkatanskordari tessesudah
implementasitindakan Siklus I ke
sesudahimplementasitindakanSiklus
II atau postessebesar2,75(8,49-5,74).
Sementaraitu, jika peningkatanpengu-
asaankonsep-konsepsintaksisbahasa
Indonsiaitu diperhitungkandari pretes
ke postes,peningkitanskor rata-rata
menjadisebesar4,87,yaitu skor rata-
rata postesdikurangi skor rata-rata
pretes(8,49- 3,62).
Adanya kenaikanyang cukup
tinggi,yaitu sebesar4,87sepertiyang
diutarakandi atasmenunjukkanbahwa
peningkatan skor itu kemungkinan
besardisebabkanadanyaimplementasi
tindakan yang menggunakanmedia
pembelajaranpeta konsep. Kemung-
kinanfaktorlain jugaikut memberikan
sumbanganatau pengaruh terhadap
peningka~an penguasaan konsep-
konsepsintaksismahasasiswa,namun
karenafaktorlaintidakditelitisehingga
jelas dapat dikatakan bahwa imple-
mentasitindakanyang menggunakan
mediapetakonsepdalampembelajaran
sintaksismampumeningkatkanpengu-
asaankonsep-konsepsintaksisbahasa
IndonesiabagimahasiswaJurusanPen-
didikan Bahasadan Sastra Indonesia
FBSUNY.
D. Simpulan
BerdasarkanhasH dan pem-
bahasandi atas,selanjutnyadapatdi-
simpulkanbahwa:
a. Penerapanmediapetakonsepmam-
pu meningkatkan kualitas per-
kuliahansintaksisbahasaIndonesia
karenasemangat,ansusiaisme,dan
perhatianmahasiswalebih terkon-
sentrasi,selainmahasiswamenjadi
lebih jelas dalam menangkappen-
jelasan dosen tentang konsep-
konsepsintaksisbahasaIndonesia..
b. Penggunaanmedia peta konsep
dapat meningkatkan penguasaan
konsep-konsep sintaksis bahasa
Indonesiabagi mahasiswaJurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra
IndonesiaFBSUNY.
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